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BAB 5
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil dari analisis data pada bab 4 maka dapat
disimpulkan bahwa Locus of control ~memberikan pengaruh positif
terhadap perilaku disfungsional. Semakin tinggi tingkat Locus of control
pada auditor semakin tinggi kesempatan auditor untuk melakukan perilaku
audit disfungsional.

Turnover Intention tidak memberikan pengaruh terhadap perilaku
disfungsional. Semakin tinggi keinginan untuk berpindah kerja tidak
memiliki hubungan dengan terjadinya perilaku audit disfungsional,
sebaliknya jika semakin rendah keinginan untuk berpindah kerja juga tidak
memiliki hubungan dengan terjadinya perilaku audit disfungsional.

Komitmen Organisasi tidak memberikan pengaruh terhadap
perilaku disfungsional. Dengan adanya komitmen organisasi yang tinggi
menjadikan individu lebih mementingkan organisasi mereka dibandingkan
dengan kepentingan pribadi dan mereka berusaha menjadikan organisasi
yang lebih baik lagi. Begitu juga sebaliknya jika komitmen organisasi
rendah akan membuat para individu lebih mendahulukan kepentingan
pribadinya.

Tekanan Anggaran Waktu tidak memberikan pengaruh terhadap
perilaku disfungsional. Tingkat tekanan anggaran waktu yang dirasakan
auditor tidak mempengaruhi auditor untuk melakukan perilaku audit
disfungsional, dikarenakan tingkat tekanan anggaran waktu yang dirasakan

auditor tidak berpengaruh untuk melakukan perilaku audit disfungsional.
Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu peneliti tidak berfokus
terhadap pengaruh eksternal dan internal melainkan peneliti mengidenfikasi
secara umum tanpa mengelompokkan.

Keterbatasan pelaksanaan yang dialami oleh peneliti, yaitu pada

saat melakukan penyebaran kuesioner bersamaan dengan adanya pandemi
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covid-19. Banyaknya auditor yang bekerja dirumah sehingga beberapa

KAP menolak untuk bersedia mengisi kuesioner yang dibagikan.
Saran

Berdasarkan dari kesimpulan dan Kketerbatasan yang telah
dijelaskan di atas, saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk para
penelitian selanjutnya yaitu diharapkan para peneliti selanjutnya untuk
lebih memperhatikan waktu dan kondisi penelitian dengan topik yang di
ambil. Jika peneliti selanjutnya juga menjadikan auditor yang bekerja di
KAP sebagai responden maka untuk waktu penyebaraan kuesioner harap
lebih diperhatikan waktu dan kondisinya. Dan untuk penelitian selanjutnya

bisa ditambahkan variabel lain agar hasil dari determinan linernya naik.
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